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ABSTRACT 

Communication is a basic need that becomes an essential process in the exchange 
of thoughts, information, meanings, and feelings that allows for understanding and 
cooperation. In the context of education, communication between teachers and 
parents is an important aspect in improving the quality of education. Effective 
communication can facilitate the relationship between teachers and parents, as well 
as create a good learning environment. The purpose of this study is to explore the 
communication patterns of teachers with parents in elementary schools. This study 
uses a qualitative method of literature study. The source in this study is national 
articles in the last 10 years. The results of the study showed that communication 
can be done through direct personal/group communication, community programs, 
daily control books, WhatsApp groups, Coffee Morning programs, Guest Teacher 
programs, student portfolio media, Morning Tea programs, What We Will Learn 
programs and My Conference programs.These communications are able to improve 
the quality of student education. The findings of this literature review have 
implications for the importance of strengthening teacher-parent communication as 
part of efforts to improve the quality of education in elementary schools. Schools 
need to develop structured and sustainable communication, while parents as 
educational partners are expected to be more actively involved in communication. 
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ABSTRAK 

Komunikasi adalah kebutuhan dasar yang menjadi proses penting dalam 
pertukaran pikiran, informasi, makna, dan perasaan yang memungkinkan 
pemahaman dan kerja sama. Pada konteks pendidikan, komunikasi guru dengan 
orang tua menjadi aspek penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 
Komunikasi yang efektif dapat memperlancar relasi guru dan orang tua, serta 
melahirkan lingkungan pembelajaran yang baik. Tujuan penelitian ini yaitu 
mengeksplorasi pola komunikasi guru dengan orang tua di sekolah dasar. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis studi literatur. Sumber dalam 
penelitian ini yaitu artikel nasional dalam 10 tahun terakhir. Hasil penelitian 
menunjukkan komunikasi dapat dilakukan melalui komunikasi personal/kelompok 
secara langsung, program paguyuban, adanya buku kontrol harian, grup WhatsApp, 
program Coffee Morning, program Guest Teacher, media portofolio siswa, program 
Morning Tea, Program What We Will Learn dan program My Conference. 
Komunikasi-komunikasi ini mampu meningkatkan kualitas pendidikan siswa. 
Temuan literatur review ini berimplikasi pada pentingnya penguatan komunikasi 
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guru dengan orang tua sebagai bagian dari upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan di sekolah dasar. Sekolah perlu mengembangkan komunikasi yang 
terstruktur dan berkelanjutan, sedangkan orang tua sebagai mitra pendidikan 
diharapkan lebih aktif terlibat dalam komunikasi. 
 
Kata Kunci: Guru, Orang Tua, Pola Komunikasi, Sekolah Dasar 
 
A. Pendahuluan  

Peraturan Menteri Pendidikan 

dan kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 30 Tahun 2017 tentang 

Pelibatan Keluarga dalam 

Penyelenggaraan Pendidikan, 

menegaskan bahwa sekolah wajib 

melibatkan keluarga dalam proses 

pendidikan secara terencana dan 

berkesinambungan. Hal ini berarti 

sekolah harus melibatkan orang tua 

dalam menunjang pendidikan. Bentuk 

pelibatan tersebut dapat ditunjukkan 

melalui komunikasi guru dengan 

orang tua secara terbuka, terencana, 

serta berkesinambungan (Amalia et 

al., 2024; Utami et al., 2025). Sejalan 

dengan ini, penelitian Lesmana (2024) 

menunjukkan komunikasi guru 

dengan orang tua yang teratur serta 

terbuka memberikan dampak positif 

terhadap prestasi akademik maupun 

perkembangan karakter siswa. 

Selanjutnya, Suryani (2023) 

menyatakan bahwa komunikasi 

terbuka dan teratur membantu 

memahami kebutuhan dan 

perkembangan siswa, serta 

memberikan masukan yang 

konstruktif.  

Menurut Trenholm dan Arthur 

(dalam Sukatin et al., 2021) 

komunikasi adalah proses 

mentransmisikan informasi dari 

sumber kepada penerima melalui 

berbagai saluran. Sejalan dengan ini, 

komunikasi adalah pertukaran pesan 

antara dua orang atau lebih secara 

berlawanan sehingga masing-masing 

memperoleh pesan yang diperlukan 

(Junaidi et al., 2023; Mailani et al., 

2022; Muspawi et al., 2023). Lebih 

lanjut, Ankesa (dalam Martins et al., 

2025) mengungkapkan bahwa 

komunikasi adalah kebutuhan dasar 

yang menjadi proses penting dalam 

pertukaran pikiran, informasi, makna, 

dan perasaan yang memungkinkan 

pemahaman dan kerja sama. 

Selanjutnya, komunikasi terbuka 

merupakan proses pertukaran 

informasi secara transparan, jujur, 

serta dua arah antara individu maupun 

kelompok (Hasir et al., 2025). Lebih 

lanjut, komunikasi terencana dan 

berkesinambungan merupakan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

235 
 

representasi dari suatu komunikasi 

yang tersistem. Menurut Maulani et al. 

(2024), komunikasi tersistem adalah 

komunikasi yang memungkinkan 

terjadinya pertukaran pesan secara 

tepat waktu dan akurat antara individu 

atau kelompok yang berkepentingan. 

Komunikasi tersistem berlangsung 

dengan pola, aturan, serta mekanisme 

tertentu sehingga informasi dapat 

tersampaikan secara terkontrol, 

berkesinambungan, dan mudah 

dipahami.  

Komunikasi guru dengan orang 

tua dibutuhkan dalam mendampingi 

proses pendidikan siswa (AR & 

Hardiansyah, 2022). Komunikasi yang 

efektif menjadi faktor penting dalam 

pendidikan sebab dapat 

memperlancar relasi guru dan orang 

tua, serta melahirkan lingkungan 

pembelajaran yang baik (Fatmawati et 

al., 2024; Kurniasari et al., 2024;  

Nuriyadi et al., 2024). Sebagai 

fasilitator, guru harus mampu 

menjembatani relasi sekolah dengan 

masyarakat khususnya orang tua 

siswa, termasuk juga dapat 

mewujudkan lingkungan yang optimal 

dalam mendukung pendidikan 

(Rachmadyanti et al., 2021). Lebih 

lanjut, orang tua yang berkomunikasi 

aktif dengan guru lebih mampu 

memahami potensi dan kebutuhan 

siswa (Ayub et al., 2024; Lesmana, 

2024; Rahman et al., 2024). Melalui 

komunikasi, kedua pihak dapat saling 

bertukar informasi, memberikan 

dukungan, serta mencari solusi atas 

permasalahan yang ditemui. 

Namun, kenyataannya banyak 

orang tua tidak mempunyai waktu 

untuk melakukan komunikasi dengan 

guru karena sibuk bekerja (Arini, 

2020; Nisa & Fatmawati, 2020). 

Sejalan dengan ini, penelitian Mauliza 

et al. (2024) menunjukkan bahwa 

masih ditemui orang tua yang belum 

bisa meluangkan waktu menghadiri 

pertemuan dengan guru. Lebih lanjut 

penelitian Arafat & Astuti (2020) 

diperoleh bahwa hal penghambat 

komunikasi yaitu orang tua tidak dapat 

menghadiri undangan sekolah 

meskipun sudah ada surat resmi, 

orang tua sibuk dengan pekerjaan, 

serta jarak sekolah dengan rumah 

yang cukup jauh.  

Berbagai penelitian terdahulu 

menunjukkan bahwa pola komunikasi 

yang baik mampu meningkatkan 

kualitas pendidikan siswa, baik 

akademik maupun non akademik. 

Namun, berbagai pola komunikasi 

yang digunakan belum dianalisis 

secara komprehensif dalam satu 
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kajian. Sehingga perlu dilakukan studi 

literatur untuk memahami pola 

komunikasi yang efektif di sekolah 

dasar. Tujuan penelitian ini untuk 

mengeksplorasi pola komunikasi guru 

dengan orang tua di sekolah dasar 

agar dapat menjadi referensi bagi 

sekolah lainnya.  

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian menggunakan 

metode kualitatif jenis studi literatur. 

Data dikumpulkan dari sumber digital 

seperti Google Scholar sebagai dasar 

dalam mengeksplorasi pola 

komunikasi. Kata kunci dalam 

pencarian yang digunakan yaitu “Pola 

Komunikasi”, “Guru dengan Orang 

Tua”, dan “Sekolah Dasar”. Sumber 

kemudian dikumpulkan, 

dibandingkan, dan dianalisis 

berdasarkan tujuan penelitian. 

Sumber penelitian ini berasal dari 

artikel nasional dalam 10 tahun 

terakhir yaitu tahun 2015 sampai 2025 

tentang pola komunikasi guru dengan 

orang tua di sekolah dasar. Penelitian 

ini memiliki empat langkah yaitu 

identifikasi, penyaringan, kelayakan, 

dan penyertaan. Berikut merupakan 

bagan alur empat langkah penelitian.  

 
Gambar 1 Alur Penelitian 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Penelitian ini mengeksplorasi 

empat artikel mengenai pola 

komunikasi guru dengan orang tua di 

sekolah dasar. Berikut merupakan 

 

 

 

  

 

  

Penyertaan: 
Penelitian ini dilakukan 

dengan mendiskusikan 4 

artikel yang relevan dengan 

penelitian ini  

Identifikasi: 
Identifikasi artikel 

menghasilkan 18 artikel 

Kelayakan: 
Proses ini melihat kelayakan 

11 artikel sesuai dengan 

tujuan penelitian, menolak 7 

artikel  

Penyaringan: 
Proses penyaringan telah 

dilakukan dengan hasil 

berupa penolakan 7 artikel 

dengan alasan berikut: tidak 

ditemukan teks lengkap (3 

artikel) dan telaah metodologi 

tidak relevan (4 artikel), 

sehingga kini telah tersaring 

sebanyak 11 artikel 
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tabel yang memaparkan keempat 

artikel tersebut.  

Tabel 1 Perbandingan 4 artikel 

Judul artikel Penulis 
Tahu

n 

Peneliti

an 
Isi 

Pola 

Komunikasi 

Antara Orang 

Tua dengan 

Guru 

terhadap 

Motivasi 

Belajar Siswa 

Kelas V SD 

Inpres 

Manggala 

Kota 

Makassar 

Rano 

Karno, 

Satriawati, 

Waddi 

Fatimah, 

dan 

Bellona 

Mardhatilla

h Sabillah 

2023 Kualitati

f 

Hasil penelitian 

ini yaitu pola 

komunikasi 

melalui 

komunikasi 

personal/kelom

pok secara 

langsung 

mampu 

meningkatkan 

motivasi belajar 

siswa. 

Pola 

Komunikasi 

Guru Dan 

Orang Tua 

Untuk 

Meningkatka

n Kualitas 

Belajar 

Peserta Didik 

Dwi Dipta 

Dalilah,  

Nadila 

Utami, dan 

Yasyifa 

Azhar 

Syauqiyya

h 

2023 Kualitati

f 

Hasil penelitian 

ini yaitu pola 

komunikasi 

melalui 

paguyuban 

kelas mampu 

meningkatkan 

kualitas belajar 

siswa. 

Pentingnya 

Pola 

Komunikasi 

Orang Tua 

dan Wali 

Kelas dalam 

Membangkitk

an Motivasi 

Belajar Siswa 

melalui 

Kegiatan 

Paguyuban 

Widya 

Agustin 

Ningrum 

dan 

Miftachul 

Choiri 

2021 Kualitati

f 

Hasil penelitian 

ini yaitu pola 

komunikasi 

melalui 

paguyuban, 

grup WhatsApp, 

dan adanya 

buku kontrol 

dapat 

membangkitkan 

motivasi belajar 

siswa. 

Strategi Guru 

dalam 

Membangun 

Komunikasi 

dengan 

Orang Tua 

Siswa di 

Sekolah 

Ike Junita 

Triwardha

ni, Wulan 

Trigartanti, 

Indri 

Rachmaw

ati, dan 

Raditya 

Pratama 

Putra 

2020 Kualitati

f 

Hasil penelitian 

ini yaitu pola 

komunikasi 

melalui program 

Coffee Morning, 

program Guest 

Teacher, media 

portofolio siswa, 

program 

Morning Tea, 

Program What 

We Will Learn 

dan program My 

Conference, 

memberikan 

dampak positif 

terhadap 

pendidikan 

siswa, baik 

akademik 

maupun non 

akademik.  

 

Hasil studi literatur terkait pola 

komunikasi dipaparkan pada kajian 

berikut. Pola komunikasi yang 

ditemukan meliputi komunikasi 

personal/kelompok secara langsung, 

program paguyuban, adanya buku 

kontrol harian, grup WhatsApp, 

program Coffee Morning, program 

Guest Teacher, media portofolio 

siswa, program Morning Tea, Program 

What We Will Learn dan program My 

Conference. 

Komunikasi Personal/Kelompok 
Secara Langsung 

Komunikasi personal yaitu 

komunikasi guru dengan orang tua 

yang bersifat pribadi, sedangkan 

komunikasi kelompok merupakan 

komunikasi guru dengan orang tua 

dalam kelompok pertemuan. Menurut 

Karno et al. (2023), pola komunikasi 

personal/kelompok memberi dampak 

positif terhadap motivasi belajar 

siswa. Adanya komunikasi 

mengakibatkan meningkatnya 

motivasi belajar sehingga 

meningkatkan perkembangan dan 

hasil belajar. Ini sejalan dengan Indria 

et al. (2021) yang menyatakan 

komunikasi guru dengan orang tua 

secara kelompok melalui pertemuan 

dapat menjadi ajang untuk mengontrol 
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dan mengevaluasi perkembangan 

belajar siswa.  

Program Paguyuban 
Program paguyuban merupakan 

suatu wadah komunikasi guru dengan 

orang tua yang diadakan oleh setiap 

kelas dengan diketuai oleh orang tua 

yang dipilih bersama. Melalui 

paguyuban ini, kedua pihak dapat 

bertukar informasi terkait berbagai hal 

yang menyangkut siswa. Menurut 

Dalilah et al. (2023), program 

paguyuban dapat meningkatkan 

kualitas belajar siswa, karena saat 

siswa mengalami kendala dalam 

belajar maupun kegiatan di sekolah, 

guru maupun orang tua saling 

berkomunikasi sehingga kendala-

kendala yang ada dapat teratasi. 

Sejalan dengan ini, hasil penelitian 

Ningrum & Choiri (2021) menunjukkan 

bahwa program paguyuban mampu 

membangkitkan motivasi belajar 

siswa. 

Adanya Buku Kontrol Harian 
Buku kontrol harian merupakan 

buku yang disediakan oleh guru kelas, 

berisi kegiatan belajar siswa di rumah 

dan paraf orang tua. Setiap hari buku 

ini diperiksa guru. Penelitian Ningrum 

& Choiri (2021) diperoleh hasil bahwa 

komunikasi guru dengan orang tua 

melalui buku kontrol harian 

berdampak positif dalam 

membangkitkan motivasi belajar 

siswa. Sejalan dengan ini, penelitian 

Sari & Wahyuni (2021) diperoleh hasil 

bahwa komunikasi melalui buku 

kontrol atau buku penghubung, guru 

maupun orang tua dapat 

mengkomunikasikan kondisi siswa 

sehingga berdampak positif terhadap 

kemajuan belajar dan ibadah siswa. 

Melalui buku kontrol harian ini, siswa 

tidak bisa berbohong mengenai 

kegiatan belajar di rumah.  

Grup WhatApp 
Grup Whatsapp merupakan 

media komunikasi melalui fitur 

WhatsApp Grup. Grup WhatsApp ini 

beranggotakan guru bersama seluruh 

orang tua dalam satu kelas. Menurut 

Ningrum & Choiri (2021), melalui 

media grup WhatsApp ini, dapat 

membantu dalam pertukaran foto 

kondisi belajar siswa. Ini sejalan 

dengan yang diungkapkan Fitri et al. 

(2021) yaitu media WhatsApp 

merupakan media komunikasi guru 

dengan orang tua yang 

memungkinkan pertukaran informasi 

menjadi lebih mudah dan cepat, baik 

terkait program, undangan, kegiatan, 

maupun evaluasi siswa. Lebih lanjut, 

Mauliza et al. (2024) juga 

mengungkapkan bahwa melalui 
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WhatsApp Group, guru dan orang tua 

menjalin komunikasi dengan daya 

yang cepat, bersilaturahmi, serta 

menciptakan kebersamaan pendapat 

demi keberlangsungan pendidikan 

dan perkembangan siswa secara 

optimal.  

Program Coffee Morning 
Program Coffee Morning 

merupakan program yang mewadahi 

komunikasi guru dengan orang tua 

yang difokuskan mengatasi 

permasalahan yang dirasakan oleh 

orang tua (Triwardhani et al., 2020). 

Ini sejalan dengan yang diungkapkan 

Lesmana (2024) yaitu apabila 

komunikasi berjalan baik, guru dan 

orang tua bisa menyelesaikan 

masalah yang muncul terkait 

perkembangan siswa. Program 

Coffee Morning ini dirancang untuk 

mewadahi komunikasi secara 

personal maupun kelompok.  

Program Guest Teacher 
Program Guest Teacher 

merupakan program di mana orang 

tua berperan sebagai guru tamu. 

Program ini menjadi wujud terjalinnya 

komunikasi guru dengan orang tua 

sebab orang tua dapat mengetahui 

serta terlibat langsung dalam proses 

pembelajaran melalui program ini 

(Triwardhani et al., 2020). Pada 

program ini, materi yang dibahas di 

kelas disesuaikan dengan profesi dari 

orang tua siswa yang menjadi guru 

tamu.  

Media Portofolio Siswa 
Portofolio siswa merupakan 

media untuk mengkomunikasikan 

aktivitas siswa dalam satu semester. 

Portofolio ini berisi berbagai karya dan 

dokumentasi kegiatan siswa yang 

disusun secara rapi. Hal ini sejalan 

dengan yang diungkapkan Yani 

(2023) bahwa portofolio adalah 

kumpulan catatan atau karya tentang 

siswa. Portofolio biasanya berupa 

tugas siswa, jawaban siswa atas 

pertanyaan guru, catatan wawancara 

siswa dengan guru, catatan hasil 

observasi, karangan dan laporan. 

Melalui media ini, orang tua dapat 

melihat secara jelas mengenai 

pencapaian kemampuan maupun 

hambatan belajar siswa (Triwardhani 

et al., 2020). Ini sejalan dengan 

penelitian Marzuki (2023) yang 

diperoleh hasil yaitu portofolio siswa 

menjadi sarana bertukar informasi 

antara guru dengan orang tua. 

Program Morning Tea 
Program Morning Tea 

merupakan program berupa 

pengadaan pertemuan informal guru 

dengan orang tua pada semester 
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genap  untuk melakukan bincang-

bincang santai mengenai proses 

belajar maupun masalah belajar yang 

ditemukan pada semester ganjil, 

sambil membawa konsumsi untuk 

dimakan bersama-sama (Triwardhani 

et al., 2020). Program ini bertujuan 

untuk mengumpulkan saran untuk 

dijadikan evaluasi. Komunikasi pada 

program ini difokuskan pada 

pemahaman mengenai apa yang 

sudah serta apa yang diharapkan. 

Program WWL (What We Will Learn) 
Program WWL adalah program 

yang mengharuskan guru untuk 

memberikan informasi setiap minggu 

kepada orang tua mengenai kegiatan 

siswa (Triwardhani et al., 2020). Pada 

konteks ini, guru dituntut untuk aktif 

dalam mengamati dan membuat 

laporan. Melalui program ini, orang tua 

dapat mengetahui aktivitas serta 

perkembangan siswa setiap minggu.  

Program My Conference 
Program My Conference 

merupakan program yang 

memfasilitasi komunikasi guru dengan 

orang tua melalui event akhir 

semester yaitu ajang presentasi hasil 

kegiatan siswa (Triwardhani et al., 

2020). Siswa menunjukkan 

keberaniannya dengan 

mempresentasikan hasil kegiatan 

selama satu. Bagi guru, program My 

Conference merupakan ajang 

komunikasi dengan orang tua, 

sekaligus puncak dari rintisan 

komunikasi dengan orang tua yang 

telah dilakukan dari awal semester. 

Program ini diadakan dengan jadwal 

yang fleksibel, yang difokuskan pada 

kehadiran orang tua.  

Komunikasi guru dengan orang 

tua menjadi elemen penting dalam 

konteks kualitas pendidikan siswa. 

Komunikasi dapat dilaksanakan 

melalui komunikasi 

personal/kelompok secara langsung, 

program paguyuban, adanya buku 

kontrol harian, grup WhatsApp, 

program Coffee Morning, program 

Guest Teacher, media portofolio 

siswa, program Morning Tea, Program 

What We Will Learn dan program My 

Conference. Komunikasi-komunikasi 

ini mampu meningkatkan kualitas 

pendidikan.  

Temuan literatur review ini 

berimplikasi pada pentingnya 

penguatan komunikasi guru dengan 

orang tua sebagai bagian dari upaya 

meningkatkan kualitas pendidikan di 

sekolah dasar. Sekolah perlu 

mengembangkan komunikasi yang 

terstruktur dan berkelanjutan, 

sedangkan orang tua sebagai mitra 
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pendidikan diharapkan lebih aktif 

terlibat dalam komunikasi. Lebih 

lanjut, hasil literatur review ini dapat 

menjadi landasan peneliti selanjutnya 

dalam mengkaji pola komunikasi guru 

dengan orang tua secara lebih 

mendalam.  

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, 

komunikasi guru dengan orang tua 

menjadi aspek penting dalam 

peningkatan kualitas pendidikan. 

Komunikasi dapat dilakukan melalui 

komunikasi personal/kelompok 

secara langsung, program 

paguyuban, adanya buku kontrol 

harian, grup WhatsApp, program 

Coffee Morning, program Guest 

Teacher, media portofolio siswa, 

program Morning Tea, Program What 

We Will Learn dan program My 

Conference. Beragam pola 

komunikasi dapat diintegrasikan agar 

tercipta kolaborasi yang optimal. Hasil 

penelitian bisa dijadikan referensi 

sekolah lain dalam memperbaiki 

strategi komunikasi. Saran untuk 

penelitian selanjutnya yaitu agar 

melakukan penelitian lapangan 

secara langsung mengenai pola 

komunikasi guru dengan orang tua di 

sekolah dasar.  
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